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ABSTRAKSI 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan menjelaskan pengaruh 

kelompok rujukan, gaya hidup, dan kontrol diri terhadap perilaku konsumtif 

pengguna aplikasi Shopee pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Islam Malang angkatan 2021. Populasi dalam penelitian ini adalah 

mahasiswa aktif Fakultas Ekonomi dan Bisnis angkatan 2021. Sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini sebanyak 87 responden yang didapat dari rumus 

Slovin dengan Teknik snowball sampling. Variabel bebas dalam penelitian ini 

terdiri dari kelompok rujukan (X1), gaya hidup (X2), kontrol diri (X3) dan variabel 

terikat perilaku konsumtif (Y). Metode analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah analisis data kuantitatif menggunakan analisis regresi linier 

berganda dengan program SPSS. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara 

persial variabel kelompok rujukan tidak berpengaruh signifikan terhadap perilaku 

konsumtif pengguna aplikasi Shopee, variabel gaya hidup berpengaruh signifikan 

terhadap perilaku konsumtif pengguna aplikasi Shopee, dan variabel kontrol diri 

tidak berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif pengguna aplikasi 

Shopee.  

 

Kata Kunci: kelompok rujukan, gaya hidup, kontrol diri, dan perilaku 

konsumtif. 
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ABSTRACT 

This research aims to analyze and explain the influence of reference groups, 

lifestyle and self-control on the consumptive behavior of Shopee application users 

among students from the Faculty of Economics and Business, Islamic University of 

Malang class of 2021. The population in this study are active students of the Faculty 

of Economics and Business class of 2021. Sample used in this research ware 87 

respondents obtained from the slovin formula using the snowball sampling 

technique. The independent variables in this study consist of reference group (X1), 

lifestyle (X2), self-control (X3) and the dependent variable consumer behavior (Y). 

The data analysis method used in this research is quantitative data analysis using 

multiple linear regression analysis with the SPSS program. The results of this 

research show that in particular the reference group variable does not have a 

significant effect on the consumptive behavior of Shopee application users, the 

lifestyle variable has a significant effect on the consumptive behavior of Shopee 

application users, and the self-control variable does not have a significant effect on 

the consumptive behavior of Shopee application users.  

 

Keywords: reference group, lifestyle, self-control, and consumer behavior 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 Kemajuan teknologi saat ini sangat mempengaruhi perilaku masyarakat 

Indonesia, khususnya kelompok generasi muda yang sangat menyukai media sosial, 

karena selain untuk berkomunikasi dan mengirim email, media sosial juga dapat 

digunakan untuk berbelanja online. Hal ini terbukti dengan semakin banyaknya 

marketplace yang ada di Indonesia seperti Shopee, Lazada, Bukalapak, Tokopedia 

dan lain-lain. Dimana Marketplace sendiri adalah salah satu model e-commerce 

yang berfungsi sebagai perantara antara penjual dan pembeli. 

 Setiap marketplace seperti Shopee, Lazada, Bukalapak, Tokopedia dan lainnya 

memiliki cara sendiri-sendiri untuk menarik para konsumennya. Kemudahan dalam 

bertransaksi dan berbelanja menjadi salah satu contoh fitur yang pasti ada dalam 

setiap marketplace, hal ini menjadi salah satu faktor membuat seseorang memilih 

berbelanja online daripada berbelanja offline. Salah satu platform belanja online 

yang memiliki banyak fitur dan kemudahan yaitu marketplace Shopee. 

 Di Indonesia Shopee menyediakan platform situs belanja dengan memberikan 

penawaran menarik kepada konsumen. Salah satunya adalah mengadakan event 

setiap bulan pada tanggal kembar yang menyediakan penawaran gratis ongkos 

kirim, flash sale, cashback, potongan harga, dan penurunan harga pasaran yang 

relatif lebih murah dari harga standar. Disamping itu Shopee juga memberikan 

kemudahan dalam transaksi jual beli elektronik, pilihan produk yang bervariasi dan 
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toko yang sesuai keinginan konsumen berdasarkan fitur, dan star rating consumen. 

Sehingga dengan adanya fitur tersebut dapat membantu konsumen membeli barang 

ke toko yang sesuai kualitas barang yang diinginkan. Berikut ini perkembangan 

pengunjung marketplace 2023: 

 

Gambar 1.1 Data Pengunjung Marketplace tahun 2023 

Sumber: SimilarWeb (2023) 

 Menurut sumber data SimilarWeb (2023), terdapat lima situs e-commerce 

dengan kategori marketplace yang memiliki pengunjung terbanyak di Indonesia 

kuartal III tahun 2023 yaitu Shopee, Tokopedia, Lazada, Blibli, dan Bukalapak. 

Shopee tercatat meraih rata-rata 216 juta kunjungan per bulan sepanjang kuartal III 

tahun 2023. Capaian ini melesat sekitar 30% dibanding rata-rata kunjungan pada 

kuartal II tahun 2023. Berdasarkan sumber data tersebut, Shopee masih menjadi 
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marketplace yang disukai dan dipilih oleh konsumen. Hal ini bisa saja disebabkan 

karena marketplace Shopee memiliki kelebihan dibanding marketplace lainnya. 

Namun demikian, meskipun Shopee berada di urutan ke I, tidak berarti Shopee 

tidak terkendala apapun contohnya seperti dalam hal pengiriman barang yang tidak 

sesuai, pengiriman lama, dan aplikasi susah diakses. Karena dibalik kelebihan 

Shopee pasti ada risiko bisnis yang harus diperhatikan. Hal tersebut dapat 

dibuktikan melalui beberapa komentar pengguna aplikasi Shopee. Berikut ini 

beberapa komentar dari pengguna marketplace Shopee: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.2 Komentar Pengguna Marketplace Shopee 

Sumber: Play Store (2024) 
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 Mahasiswa merupakan salah satu kelompok yang rentan mengalami perilaku 

konsumtif. Karena kini pengguna internet dan media sosial terbanyak adalah 

seseorang yang lahir di tahun 1995 hingga tahun 2010, oleh karena itu mahasiswa 

saat ini termasuk kedalam generasi yang dekat dengan internet atau lebih sering 

disebut dengan I-Generation (Krishananto & Adriansyah, 2021). Hal ini sesuai 

dengan teori Erikson yang pada saat ini generasi tersebut mayoritas sedang berada 

di jenjang pendidikan SMP hingga perguruan tinggi (Khrishananto & Adriansyah, 

2021).  

 Perkembangan remaja yang memiliki keinginan untuk membeli sangatlah 

tinggi. Mengingat lingkungan, pergaulan, pertemanan, gaya hidup, uang saku yang 

diberikan, keleluasaan mereka berekspresi, lepas dari pengawasan orang tua 

(karena merantau), dan semakin tingginya tingkat akses media sosial yang mereka 

gunakan inilah yang menjadi celah kecenderungan perilaku konsumtif pada 

mahasiswa sangat tinggi (Caroline & Raihana, 2019). Menurut Kotler & Keller 

(2021) perilaku konsumtif adalah suatu kegiatan dimana seorang individu 

mengkonsumsi, menggunakan, dan mempergunakan sesuatu bukan karena 

membutuhkannya, melainkan karena keinginan dan hanya untuk memenuhi hasrat 

semata. 

 Perilaku konsumtif memiliki urgensi untuk diteliti karena perilaku konsumtif 

mengakibatkan shopilimia atau compulsive buying disorder yaitu kondisi dimana 

seseorang tidak dapat membedakan antara keinginan dan kebutuhan (Effendi, 

2016). Perilaku konsumtif juga memberikan dampak bagi pelakunya, yaitu dampak 

positif dan dampak negatif. Menurut Hijrianti & Fitriani (2020) menjelaskan bahwa 
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dampak positif dari perilaku konsumtif adalah merasa percaya diri sedangkan 

dampak negatifnya adalah berperilaku boros yang pada akhirnya dapat 

menimbulkan penyesalan bagi sebagian individu.  

 Perilaku konsumtif dapat diartikan sebagai pola perilaku yang ditandai oleh 

pengeluaran lebih besar dibanding pendapatan yang diterima (Fitriani et al., 2024). 

Timbulnya perilaku konsumtif juga dipengaruhi oleh berbagai faktor. Menurut 

Setiadi (2019) keputusan pembelian konsumtif disebabkan oleh faktor budaya, 

faktor psikologis, faktor pribadi, dan faktor sosial. Faktor budaya terdiri dari 

kebudayaan, sub-budaya, dan kelas sosisal. Faktor psikologis terdiri dari motivasi, 

sikap, persepsi, kepercayaan, dan motivasi. Faktor pribadi yaitu umur dan tahapan 

dalam siklus hidup, kepribadian, konsep diri, gaya hidup, pekerjaan, dan kondisi 

ekonomi. Kemudian faktor sosial yaitu kelompok referensi, peran status, dan 

keluarga. 

  Salah satu faktor yang mempengaruhi perilaku konsumtif yaitu berasal dari 

lingkungan sosial individu yakni kelompok referensi atau dimana seseorang 

menjadikan sebuah kelompok tertentu menjadi panutan dalam melakukan suatu hal. 

Aripin & Negara (2021) mengatakan bahwa kelompok referensi adalah orang-orang 

yang berada di sekitar individu yang secara langsung ataupun tidak langsung 

mempengaruhi sikap dan perilaku mereka. Menurut Sukonengrom (2018) 

berdasarkan Theory of Planned Behaviour intensi seseorang untuk berperilaku 

dipengaruhi faktor Attitude toward behaviour, norma subjektif dan persepsi kontrol 

perilaku. Mahasiswa berperilaku konsumtif yang dikarenakan kelompok referensi 

biasanya dipengaruhi oleh norma subjektif yang mana mereka akan seelalu 
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mempertimbangkan apakah yang dilakukan akan diterima oleh lingkungannya atau 

tidak. Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

Firlianingrum (2022) yang mana kelompok refeensi berpengaruh terhadap perilaku 

konsumtif. 

 Gaya hidup termasuk salah satu faktor pribadi yang sangat mempengaruhi 

perilaku konsumtif mahasiswa. Sari & Rusli, 2019 menyatakan bahwa salah satu 

faktor yang berpengaruh pada perilaku konsumtif adalah gaya hidup. Gaya hidup 

itu sendiri dapat dilihat dari apa yang dipakai seseorang dan apa yang mereka 

konsumsi, serta dari bagaimana cara mereka bersikap atau berperilaku ketika 

berhadapan dengan orang lain. Menurut Kotler dan Keller (2021) pengertian Gaya 

hidup adalah pola hidup seseorang di dunia yang diekspresikan dalam aktivitas, 

minat, dan opininya. Sedangkan menurut Alsabiyah et al, (2019) menyatakan 

bahwa gaya hidup merupakan bagaimana seorang individu menjalani hidupnya, 

termasuk bagaimana memilih produk yang akan mereka beli, bagaimana cara 

menggunakannya, dan bagaimana yang mereka rasakan dan pikirkan setelah 

menggunakan produk tersebut.  

 Gaya hidup berkaitan erat dengan perkembangan zaman dan teknologi. 

Semakin bertambahnya zaman dan semakin canggih teknologinya, maka semakin 

berkembang pula penerapan gaya hidup oleh mahasiswa dalam kehidupan sehari-

hari. Sehingga kebanyakan remaja atau mahasiswa yang membeli suatu barang 

bukan karena sesuai kebutuhan melainkan hanya untuk mengikuti tren atau hanya 

mengikuti temannya. Semakin tinggi gaya hidup maka akan semakin tinggi pola 

perilaku konsumtif (Mila et al., 2023) Hal ini sesuai dengan penelitian terdahulu 
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yang telah dilakukan oleh Abdilla (2023) yang mana gaya hidup sangat 

berpengaruh terhadap perilaku konsumtif. 

 Pengaruh kontrol diri terhadap perilaku konsumtif didasarkan pada teori 

perilaku konsumen. Teori ini menyebutkan bahwa perilaku pembelian seorang 

konsumen dapat dipengaruhi oleh faktor pribadi, dimana kepribadian seorang 

individu dengan menggunakan ciri-ciri seperti kepercayaan diri, dominasi, 

otonomi, kehormatan, kemampuan bersosialisasi, pertahanan diri dan kemampuan 

beradaptasi. Menurut Gunawan & Syakinah (2022) kontrol diri dapat didefinisikan 

sebagai sebagai kemampuan untuk menyusun, membimbing, mengatur dan 

mengarahkan bentuk perilaku yang dapat membawa ke arah konsekuensi positif 

serta merupakan salah satu potensi yang dapat dikembangkan dan digunakan 

individu selama proses-proses dalam kehidupan, termasuk dalam mengahadapi 

kondisi yang terdapat dilingkungan sekitarnya.  

 Kontrol diri ini berfungsi untuk mendorong penghematan dan menekan 

pembelian konsumtif. Jadi, tinggi rendahnya konsumsi seorang individu dapat 

dilihat dari bagaimana perilaku mereka dalam mengontrol diri agar tidak 

berperilaku konsumtif. Pada dasarnya kontrol diri yang rendah mengacu pada 

ketidak mampuan individu menahan diri dalam melakukan sesuatu serta tidak 

mempertimbangkan konsekuensi jangka panjang. Sebaliknya, individu dengan 

kontrol diri yang tinggi dapat menahan diri dari hal-hal yang negatif dengan 

mempertimbangkan konsekuensi janga panjang (Siallangan et al., 2021). Oleh 

karena itu sebagai seorang mahasiswa mereka harus bisa mengontrol diri agar lebih 

memikirkan lebih matang lagi sebelum memutuskan untuk berbelanja sesuatu. 
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Penelitian ini sejalan dengan Kusmiati & Kurnianingsih (2022) menyatakan bahwa 

kontrol diri berpengaruh terhadap perilaku konsumtif.  

 Berdasarkan pada fenomena yang terjadi, dengan banyaknya pengguna 

marketplace dapat membuktikan bahwa sebagian orang memiliki perilaku 

konsumtif dalam berbelanja. Dan juga adanya beberapa faktor-faktor yang 

mempengaruhi perilaku konsumtif seperti faktor eksternal dan internal yang 

didasari oleh adanya kelompok rujukan yang membuat ingin berbelanja, 

perkembangan gaya hidup yang semakin maju, dan rendahnya kontrol diri 

mahasiswa dalam berbelanja. Maka peneliti berniat untuk melakukan penelitian 

guna mengetahui sejauh mana pengaruh kelompok rujukan, gaya hidup, dan kontrol 

diri terhadap perilaku konsumtif mahasiswa. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Kelompok Rujukan, Gaya 

Hidup, Dan Kontrol Diri Terhadap Perilaku Konsumtif Pengguna Aplikasi 

Shopee (Studi Kasus Pada Mahasiswa Feb Unisma Angkatan Tahun 2021)”. 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pengaruh kelompok rujukan, gaya hidup, dan kontrol diri 

terhadap perilaku konsumtif pengguna aplikasi Shopee pada mahasiswa 

FEB UNISMA angkatan 2021? 

2. Bagaimana pengaruh kelompok rujukan terhadap perilaku konsumtif 

pengguna aplikasi Shopee pada mahasiswa FEB UNISMA angkatan 2021? 
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3. Bagaimana pengaruh gaya hidup terhadap perilaku konsumtif pengguna 

aplikasi Shopee pada mahasiswa FEB UNISMA angkatan 2021? 

4. Bagaimana pengaruh kontrol diri terhadap perilaku konsumtif pengguna 

aplikasi Shopee pada mahasiswa FEB UNISMA angkatan 2021? 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

 1.3.1 Tujuan Penelitian  

 Berdasarkan pada rumusan masalah tersebut, tujuan yang perlu dicapai 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kelompok rujukan, gaya 

hidup, dan kontrol diri terhadap perilaku konsumtif pengguna aplikasi 

Shopee pada mahasiswa FEB UNISMA angkatan 2021. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kelompok rujukan 

terhadap perilaku konsumtif pengguna aplikasi Shopee pada mahasiswa 

FEB UNISMA angkatan 2021. 

3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh gaya hidup terhadap 

perilaku konsumtif pengguna aplikasi Shopee pada mahasiswa FEB 

UNISMA angkatan 2021. 

4. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kontrol diri terhadap 

perilaku konsumtif pengguna aplikasi Shopee pada mahasiswa FEB 

UNISMA angkatan 2021. 
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1.3.2 Manfaat Penelitian 

 Peneliti berharap hasil dari penelitian ini dapat memberikan manfaat 

sebagai berikut: 

1.  Manfaat Teoritis  

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan acuan untuk 

penelitian-penelitian selanjutnya yang ada hubungannya dengan 

pengaruh kelompok rujukan, gaya hidup dan kontrol diri terhadap 

perilaku konsumtif mahasiswa.  

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan serta 

pengetahuan tentang perilaku konsumen terutama pada perilaku 

konsumtif mahasiswa.  

2.  Manfaat Praktis  

a. Bagi Mahasiswa  

Mahasiswa diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat menjadi 

dasar bagi mahasiswa agar supaya lebih selektif dan bisa mengontrol 

diri dalam melakukan kegiatan konsumsi. 

b. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi sumber referensi untuk 

penelitian yang meneliti variabel yang serupa dan dapat membantu 

agar mendapatkan hasil yang lebih baik lagi kedepannya. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan  

 Dari hasil penelitian yang sudah dilakukan mengenai pengaruh kelompok 

rujukan, gaya hidup, dan kontrol diri terhadap perilaku konsumtif dengan objek 

penelitian yaitu Mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Angkatan 2020 maka 

terdapat kesimpulan sebagai berikut:  

1. Kelompok rujukan, gaya hidup dan kontrol diri berpengaruh terhadap 

perilaku konsumtif penggunaan aplikasi Shopee pada mahasiswa FEB 

UNISMA angkatan 2021.  

2. Kelompok rujukan tidak berpengaruh terhadap perilaku konsumtif 

penggunaan aplikasi Shopee pada mahasiswa FEB UNISMA angkatan 

2021. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa beranggapan kelompok 

rujukan tidak terlalu penting untuk mereka memutuskan pembelian. Karena 

menurut mereka kelompok rujukan hanya sebagai sarana informasi untuk 

mereka mengetahui suatu produk saja. Sehingga belum tentu informasi dari 

kelompok rujukan selalu membuat mahasiswa langsung memutuskan untuk 

membeli produknya. 

3. Gaya hidup berpengaruh terhadap perilaku konsumtif penggunaan aplikasi 

Shopee pada mahasiswa FEB UNISMA angkatan 2021. Hal ini 

menunjukkan bahwa apabila gaya hidup mahasiswa semakin tinggi maka 

akan meningkatkan perilaku konsumtif mereka.  
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4. Kontrol diri tidak berpengaruh terhadap perilaku konsumtif pengguna 

aplikasi Shopee pada mahasiswa FEB UNISMA angkatan 2021. Hal ini di 

karenakan mahasiswa memiliki kontrol diri yang tinggi sehingga dapat 

terhindar dari berbelanja yang berlebihan yang nantinya akan menimbulkan 

perilaku konsumtif. Hal ini bisa didasari oleh pendapatan atau uang saku 

mahasiswa yang terbatas sehingga mereka masih bisa mengontrol dirinya 

agar tidak berperilaku konsumtif. 

5.2 Keterbatasan  

 Pada penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, sebagai berikut: 

1. Dalam penelitian ini hanya menganalisis tentang variabel kelompok 

rujukan, gaya hidup, dan kontrol diri sebagai faktor pengaruh seseorang 

berperilaku konsumtif dalam pembelian di aplikasi Shopee.  

2. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini hanya menggunakan 

kuesioner dan tidak menggunakan teknik wawancara seacara langsung, 

sehingga data yang didapatkan dari kuesioner hanya berupa jawaban dari 

opsi yang telah dibuat.  

3. Responden dalam penelitin ini terbatas hanya pada mahasiswa FEB 

UNISMA angkatan 2021. 
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5.3 Saran  

 Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan, peneliti menganjurkan 

beberapa saran untuk peneliti yang akan datang sebagai berikut: 

1. Bagi mahasiswa, diminta agar bisa mengontrol diri mereka untuk bisa lebih 

bijak saat berbelanja dengan mendahulukan membeli kebutuhan saja. 

Diharapkan juga agar mahasiswa lebih dapat mengontrol pengaruh sosial dari 

teman sebayanya agar tidak mudah terpengaruh dengan gaya hidup teman yang 

mungkin tidak sesuai dengan diri sendiri. Karena semakin kita mengikuti gaya 

hidup orang lain maka akan semakin menyusahkan diri kita sendiri karena harus 

selalu terlihat sama dengan mereka dan hal tersebut menimbulkan perilaku tidak 

baik yaitu perilaku konsumtif atau berbelanja tidak sesuai kebutuhan. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, bisa mengembangkan variabel penelitian yang 

berkaitan dengan perilaku konsumtif menggunakan variabel yang lebih 

berpengaruh, contohnya seperti variabel keuangan mahasiswa yang mana faktor 

keuangan sangat mempengaruhi perilaku berbelanja seseorang. Selanjutnya 

dapat mengambil sampel atau responden dalam lingkup yang lebih luas. 
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